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Abstrak: Pangan berpengaruh terhadap kesehatan tubuh, sehingga pangan dapat mencegah dan
mengobati penyakit seperti penyakit diabetes melitus. Pencegahan dan pengobatan diabetes
melitus salah satunya dengan memanfaatkan biji labu kuning (Cucurbita moschata Duch).
Kandungan biji labu kuning kaya akan protein, rendah lemak dan kalori. Protein biji labu kuning
dapat dimanfaatkan sebagai diet hipoglikemik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas pemberian diet pakan ekstrak biji labu kuning terhadap peningkatan berat badan mencit
dan untuk mengetahui aktivitas hipoglikemiknya pada mencit diabetes melitus terpapar
streptozotocin. Metode penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan desain
penelitian post test only control group design. Mencit sebanyak 21 ekor dibagi menjadi 6
kelompok, kelompok | sebagai kontrol normal, kelompok Il sebagai kontrol diabetes, kelompok
I11 sebagai kontrol diabetes diberi metformin, kelompok V-V sebagai kelompok perlakuan diet
pakan ekstrak biji labu kuning dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 40%. Pengamatan dilakukan
terhadap pengukuran berat badan dan kadar glukosa darah. Data hasil penelitian dilakukan
analisis statistik menggunakan ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian diet
pakan ekstrak biji labu kuning konsentrasi 10% berpengaruh terhadap peningkatan berat badan
mencit sebanyak 0,25 gram serta lebih efektif menurunkan kadar glukosa darah sebanyak -29,25
mg/dl. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian diet pakan ekstrak biji labu
kuning berpengaruh terhadap peningkatan berat badan dan penurunan glukosa darah mencit
diabet terpapar streptozotocin.

Kata kunci: Biji labu kuning; Streptozotocin; Hipoglikemik, Cucurbita moschata Duch

Abstract. Hypoglycemic Activity of Pumpkin Seed (Cucurbita moschata Duch) Extract
Feed Diet in Diabetes Mellitus Mice Induced by Streptozotocin. Food affects the health of the
body, therefore food can prevent and treat diseases such as diabetes mellitus. Prevention and
treatment of diabetes mellitus by using pumpkin seed. Pumpkin seed rich of protein, low fat and
calories. Pumpkin seed protein can be used as a hypoglycemic diet. The aim of this study was to
determine the activity of pumpkin seed extract as feed diet to increase the body weight of mice
and to determine the hypoglycemic activity in diabetes mellitus mice induced by streptozocin.
The research used a randomized post-test only control group design. Twenty one mice were
divided into 6 groups, group | as normal control, group Il as diabetics control, group Il as
control of diabetes given with metformin, group 1V-VI as a treatment group of pumpkin seed
extract feed diet with 10%, 20%, and 40%. Body weight and blood glucose were measured,
observed, and analyzed using ANOVA. The results showed that the administration of 10%
pumpkin seed extract as feed diet had an effect on increasing the body weight of mice by 0.25
grams and also more effective to decrease blood glucose by -29.25 mg/dl. This research showed
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that the administration of pumpkin seed extract as feed diet has an effect on increasing body
weight and decreasing blood glucose in diabetic mice induced by streptozotocin.

Keywords: Pumpkin seeds; Streptozotocin; Hypoglycemic, Cucurbita moschata Duch

1. Pendahuluan

Sumber bahan pangan yang dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sangat
prioritas pada setiap orang, karena pangan merupakan sumber energi untuk kelangsungan hidup.
Sumber bahan pangan yang dimanfaatkan sangat berpengaruh terhadap nilai kesehatan. Oleh
karena itu dalam memanfaatkan sumber bahan pangan harus melihat kandungan nutrisinya.
Sumber bahan pangan dapat mencegah dan mengobati penyakit seperti halnya penyakit diabetes
melitus. Penyakit tersebut merupakan gangguan sindrom pada metabolisme karbohidrat, lemak,
protein yang disebabkan oleh kekurangan hormon insulin atau penurunan sensitifitas terhadap
jaringan insulin (Sharma et al, 2013; Kawatu dkk, 2013).

Penderita diabetes melitus mempunyai resiko 2-4 Kkali terkena aterosklerosis dan
komplikasinya dibandingkan bukan penderita diabetes melitus (Hartoyo dkk, 2011). Beberapa
kondisi penderita diabetes melitus yang dapat menyebabkan terjadinya aterosklerosis antara lain
hiperglikemia, dislipidemia, tingginya stres oksidatif, dan produk glikasi (Renard et al, 2004).
Diabetes melitus merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia, termasuk
Indonesia. Penderita diabetes melitus akan menjadi masalah kesehatan nasional sehingga
penanganan dan atau pencegahannya perlu mendapat perhatian serius dari semua pihak
(Wisaniyasa dkk, 2001; Meral et al, 2004).

Terapi diabetes melitus biasanya dilakukan menggunakan obat modern yang dibuat dari
bahan sintesis yang tujuannya untuk mencegah dan mengobati penyakit tersebut. Pengobatan
dengan menggunakan obat modern yang dibuat dari bahan sintesis sangat berbahaya, karena
pengobatan tersebut menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan (Manolong, 2010). Pada
umumnya masyarakat sering memanfaatkan obat modern yang dibuat dari bahan sintesis sebagai
pengobatan dibandingkan memanfaatkan pengobatan tradisional yaitu dengan memanfaatkan

potensi kekayaan alam seperti tanaman herbal.

Tanaman herbal mengandung senyawa-senyawa yang mempunyai khasiat pengobatan,
yang dikenal sebagai senyawa fitokimia, yaitu kelompok senyawa alami yang bisa dimanfaatkan
untuk menjaga kesehatan dan mengobati beberapa penyakit (Mahanom et al, 1999; Hernani dan
Nurdjanah, 2009; Edeoga et al, 2005). Adapun pemanfaatan tanaman herbal tidak memiliki efek
samping yang berbahaya bagi kesehatan karena bisa dicerna oleh tubuh sehingga aman bagi
kesehatan (Setiawan 2010; Togubua dkk, 2013). Tanaman herbal memiliki senyawa fitokimia
yang memberikan efek farmakologis adalah kelompok senyawa metabolit sekunder, antara lain



J Pharm Sci Clin Res, 2019, 01 41

golongan minyak atsiri, flavonoid, alkaloid, steroid, tripenoid, tanin, alkaloid, dan karbohidrat
(Hernani dan Nurdjanah, 2009; Edeoga et al, 2005; Njoku & Obi, 2009).

Pencegahan dan pengobatan penyakit diabetes melitus dapat memanfaatkan tanaman
herbal yaitu labu kuning (Cucurbita moschata Duch). Tanaman labu kuning dapat dimanfaatkan
sebagai pengobatan tradisional di banyak beberapa negara seperti China, Argentina, India,
Mexiko, Brazil, dan Korea (Stevenson et al, 2007). Telah dilaporkan bahwa tanaman labu
kuning mempunyai kandungan senyawa kimia seperti protein, lemak, mineral, petida,
polisakarida, sterol, asam para aminobenzoic, vitamin A, vitamin C, serat, air, oleat, linoleat
(£30%), asam palmitat (£15%) dan phytosterol. (Suwanto, 2015; Yadav et al, 2009; Elemo et al,
2002 cit Bello et al, 2008; Elinge et al, 2012; Kim et al, 2012). Adapun kandungan dari labu
kuning dapat menurunkan kadar glukosa darah pada penyakit diabetes melitus (Jin et al, 2013;
Mahmoodpoor et al, 2018).

Penelitian ini menggunakan biji labu kuning. Kandungan protein pada biji labu kuning
sangat tinggi yaitu 29.33 - 35.88% (Badifu & Ogunsua, 1991; Achu et al, 2005; Teugwa et al,
2013). Biji labu kuning rendah lemak dan rendah kalori (Stevenson et al, 2007). Protein pada biji
labu kuning dapat dimanfaatkan sebagai diet makanan yang bersifat hipoglikemik. Makanan
tersebut antara lain berupa makanan dengan kadar serat tinggi atau makanan berbasis protein
(Wahyuni, 2015). Diet makanan dapat memperbaiki kadar glukosa darah dan mencegah serta
menghambat terjadinya komplikasi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sharma et al,
(2013) menunjukkan hasil ekstrak biji labu kuning dapat menurunkan glukosa darah dan
kolesterol, sedangkan pada penelitian ini yang membedakan dari penelitian tersebut adalah
pembuatan pakan ekstrak biji labu kuning dengan cara menggantikan kasein pada pakan standar
dengan ekstrak biji labu kuning. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas
diet pakan ekstrak biji labu kuning terhadap peningkatan berat badan mencit dan untuk
mengetahui aktivitas hipoglikemiknya pada mencit diabetes melitus terpapar streptozotocin.
Berdasarkan latar belakang, maka perlu dilakukan penelitian tentang aktivitas hipoglikemik diet
pakan ekstrak biji labu kuning (Cucurbita moschata Duch) pada mencit diabetes terpapar

streptozotocin.

2. Bahan dan Metode
2.1. Alat

Alat penumbuk biji, mesin pelet (Meat mincher), oven, (Memmet), baki, ayakan mesh,
timbangan digital (Ohaus), alat pengambilan spesimen darah dan analisis gula darah (Accu

check), seperangkat alat untuk pemeliharaan tikus, gunting, spuit injeksi (One Med).
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2.2. Bahan

Biji labu kuning diperoleh dari petani di Kabupaten Lamongan Jawa Timur, pakan ternak
ayam M594 (Charoen Pokphand) , hewan yang digunakan adalah mencit strain BALB/C berat
berkisar 30-40 gram umur 3-4 bulan diperoleh dari laboratorium hewan coba FST Unair
Surabaya, akuades, metformin (Hexpharm Jaya), buffer citrat pH 4,5, Carboxymethylcellulosa
(Diasys), minyak babi diperoleh dari pasar Pabean Surabaya, streptozotocin (Sigma Aldrich),
alkohol 70% (One Med).

2.3. Pembutan pakan ekstrak biji labu kuning

Pembuatan pakan ekstrak biji labu kuning dilakukan dengan cara mengurangi dan
menggantikan kasein pada pakan standar dengan ekstrak biji labu kuning. Telah dianalisa
menggunakan uji analisis proksimat bahwa kandungan biji labu kuning adalah kadar protein
lebih banyak yaitu 30,2768 %; kadar lemak 6,6791 %; kadar serat 16,8780 %, dan kadar abu
5,0309 %. Adapun pembuatan pakan ekstrak biji labu kuning dengan cara mencampurkan tepung
biji labu kuning dengan tepung pakan standar kemudian diberi air secukupnya. Pencampuran
tepung labu kuning dengan tepung pakan standar dilakukan sampai terbentuk adonan yang
homogen. Adonan selanjutnya dimasukan ke dalam mesin pencetak hingga diperoleh pakan
berbentuk slinder panjang. Pakan yang telah dicetak selanjutnya dikeringkan dalam oven selama
24 jam pada suhu 60°C. Pembuatan pakan ekstrak biji labu kuning dapat dibedakan menjadi 3
macam konsentrasi yaitu konsentrasi | sebanyak 10% dengan komposisi pencampuran tepung
biji labu kuning sebanyak 50 gram ditambah dengan 450 gram pakan tepung standar dan diberi
air secukupnya; konsentrasi 1l sebanyak 20% dengan komposisi pencampuran tepung biji labu
kuning sebanyak 100 gram ditambah dengan 400 gram pakan tepung standar dan diberi air
secukupnya; dan konsentrasi Il sebanyak 40% dengan komposisi pencampuran tepung biji labu
kuning sebanyak 200 gram ditambah dengan 300 gram pakan tepung standar dan diberi air

secukupnya.

2.4. Pengujian hewan coba (bioassay)

Pengujian hewan coba (bioassay) menggunakan mencit sebanyak 21 ekor dibagi 6
kelompok, kelompok | sebagai kontrol normal, kelompok 1l sebagai kontrol diabetes, kelompok
I11 sebagai kontrol diabetes diberi metformin, kelompok V-V sebagai kelompok perlakuan diet

pakan ekstrak biji labu kuning dengan konsentrasi 10%, 20%, dan 40%.

Sebelum dilakukan pemaparan streptozotocin pada mencit, mencit yang baru dipesan di
aklimatisasi dan diberi minyak babi sebanyak 0,3 ml selama 2 minggu. Pemberian minyak babi
ini bertujuan untuk merangsang terjadinya hiperglikemik. Selama aklimatisasi mencit tetap

diberikan makan minum yang cukup. Setiap 2 hari dalam satu minggu, sekam selalu diganti agar
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kandang dalam keadaan bersih. Setelah dilakukan aklimatisasi dan pemberian minyak babi,
maka mencit dipaparkan atau diinduksi menggunakan streptozotocin sebanyak 0,15 ml/30 kg BB
secara intraperitoneal yang bertujuan agar mencit dalam keadaan hiperglikemik. Injeksi
streptozotocin dilakukan selama 5 hari berturut-turut. Adapun prosedur induksi mengacu pada
penelitian Novelli et al, (2010) dan Husen dan Winarni (2013).

Sebelum dilakukan perlakuan diet pakan ekstrak biji labu kuning, mencit ditimbang untuk
mengetahui berat badan mencit sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Setelah dilakukan
penimbangan berat badan mencit maka dilakukan pengukuran glukosa darah mencit. Pengukuran
glukosa darah dilakukan sebelum dan sudah diberi perlakuan diet pakan ekstrak biji labu kuning.
Pemberian diet pakan ekstrak biji labu kuning merupakan perlakuan untuk menurunkan glukosa
darah mencit diabet yang disebabkan oleh induksi streptozotocin selama 5 hari berturut-turut.

Pemberian diet pakan ekstrak biji labu kuning dilakukan selama 14 hari.

Kadar glukosa darah selanjutnya diukur pada akhir perlakuan. Adapun tahapan pengukuran
glukosa darah adalah ekor mencit dibersihkan terlebih dahulu dengan alkohol 70% dan
dikeringkan dengan kapas. Selanjutnya ujung ekor digunting sedikit dengan gunting yang tajam.
Tetesan darah yang diperoleh lalu diteteskan di atas strip glukometer yang telah dikalibrasi
sebelumnya. Kadar glukosa darah akan terukur pada alat setelah 5 detik dan dinyatakan dalam

satuan mg/dl. Mencit dianggap diabetes jika glukosa darah puasa >200 mg/dl (Patel et al, 2015).

2.5 Teknik pengumpulan dan analisis data

Data hasil penelitian dilakukan analisis statistik. Untuk mengetahui data terdistribusi
normal maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov, kemudian dilanjutkan uji homogenitas
menggunakan analisis varian (ANOVA) dan bila terdapat perbedaan yang nyata antar kelompok

maka dilakukan uji Post Hoc Duncan dengan p <0,05.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengaruh diet pakan ekstrak biji labu kuning terhadap perubahan berat badan mencit
diabetes melitus

Pengaruh pemberian diet pakan ekstrak biji labu kuning pada konsentrasi 10%, 20% dan
40% selama 14 hari terhadap perubahan berat badan mencit diabetes melitus dapat dilihat pada
gambar 1. Adapun data perubahan berat badan mencit tersaji pada tabel 1. Perubahan berat
badan merupakan selisih antara berat badan pada akhir perlakuan dengan berat badan pada awal

perlakuan.

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa terjadi perubahan berat badan mencit diabetes,
perubahan berat badan dapat mengalami peningkatan dan penurunan. Adapun peningkatan berat

badan mencit diabetes pada kelompok kontrol normal sebanyak 0,87 gram, kelompok metformin
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sebanyak 0,55 gram, dan kelompok perlakuan P1 sebanyak 0,25 gram. Sedangkan penurunan
berat badan terjadi pada kelompok kontrol diabet sebanyak -0,95 gram, kelompok perlakuan P2
sebanyak -0,75 gram, dan kelompok perlakuan P3 sebanyak -3,93 gram.

Tabel 1. Perubahan badan mencit diabetes melitus terhadap pemberian diet pakan ekstrak biji
labu kuning pada konsentrasi 10%, 20% dan 40% selam 14 hari.

Kelompok Jumlah Mean BB (gram) Mean BB (gram) Perubahan
sampel awal perlakuan akhir perlakuan BB
Kontrol Normal 4 34,7 35,57 0,87
Kontrol Diabet 4 28,4 27,45 -0,95
Kontrol 4 32,57 33,12 0,55
Metformin
Perlakuan P1 4 27,32 27,57 0,25
Perlakuan P2 4 36 35,25 -0,75
Perlakuan P3 4 35,2 31,27 -3,93
Total 24 194,19 190,23 -3,96

Uji Anova = 0,33
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Gambar 1. Pengaruh ekstrak protein biji labu kuning terhadap perubahan berat badan mencit
mencit diabetes melitus. KN (Kelompok kontrol normal); KD (Kelompok kontrol
diabetes); KM (Kelompok kontrol diabet diberi metformin HCL 100 mg/kg BB);
Kelompok perlakuan P1 (10%); Kelompok perlakuan P2 (20%); Kelompok
perlakuan P3 (40%).

Seperti terlihat pada gambar 1 dapat diketahui bahwa kondisi hiperglikemik dapat

menyebabkan terjadinya penurunan berat badan pada kelompok diabetik (KD) sebanyak -0,95

gram. Adanya penurunan berat badan mencit diabetes disebabkan oleh adanya paparan

streptozotocin pada mencit. Menurut Carvalho et al, (2003) agen diabetogenik seperti
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streptozotocin berpengaruh terhadap berat badan. Penurunan berat badan terjadi dikarenakan
kehilangan massa tubuh (Szkudelzki, 2001; Lenzen, 2008). Dengan berkurangnya insulin, tubuh
akan merespon untuk menghasilkan energi dengan melakukan glikogenolisis, glukoneogenesis,
dan lipolisis. Penghancuran protein dan lemak tubuh tersebut mengakibatkan penurunan berat
badan pada mencit diabetes. Sedangkan pada kelompok perlakuan P2 (20 %), dan kelompok
perlakuan P3 (40%) juga mengalami penurunan berat badan antara lain perlakuan P2 sebanyak -
0,75 gram dan perlakuan P3 sebanyak -3,92 gram. Penurunan berat badan pada kelompok
perlakuan tersebut disebabkan oleh tingginya dosis atau antioksidan pada ekstrak biji labu
kuning yang diberikan pada mencit, sehingga jumlah antioksidan yang ada pada ekstrak biji labu
kuning menjadi sejenis muatan reaktif yang memiliki fungsi seperti radikal bebas, maka
pemulihan sel-sel pankreas yang rusak diakibatkan oleh streptozotocin menjadi lebih lambat.
Konsentrasi yang baik digunakan dalam meningkatkan berat badan mencit pada kelompok
perlakuan P1 (10%) lebih efektif dibandingkan dengan kelompok diabetes, kelompok perlakuan
P2 (20%), dan kelompok perlakuan P3 (40%). Terjadinya peningkatan berat badan sebanyak
0,25 gram pada kelompok perlakuan P1 menunjukkan terjadinya perbaikan sel-sel beta pankreas
yang berdampak pada peningkatan hormon insulin, sehingga glukosa mampu diserap oleh sel-sel
otot dan sel hepar, sehingga terjadi perubahan berat badan pada hewan coba. Berdasarkan adanya
peningkatan berat badan sebanyak 0,25 gram pada kelompok perlakuan P1 (10%) menunjukkan
bahwa ekstrak biji labu kuning selain mampu menurunkan kadar gula darah akibat kondisi
diabetes, jJuga mampu memperbaiki jaringan pankreas terutama perbaikan sel-sel beta pankreas.

Terdapat peningkatkan berat badan mencit diabet sebanyak 0,55 gram pada kelompok
metformin. Metformin merupakan obat sintesis yang digunakan sebagai terapi dibetes mellitus.
Telah diketahui bahwa metformin memiliki mekanisme spesifik dalam menurunkan glukosa
darah. Mekanisme tersebut meliputi stimulasi glikolisis langsung pada jaringan perifer dengan
peningkatan pengeluaran glukosa dari darah, pengurangan kadar glukagon dalam plasma dan
meningkatkan pengikatan insulin pada reseptor insulin. Mekanisme kerja metformin dalam
menurunkan kadar glukosa darah tidak tergantung atas adanya sel beta pankreas yang berfungsi

(Prameswari dan Widjanarko, 2014).

Dari hasil uji korelasi Person dapat diketahui bahwa ada hubungan negatif yang signifikan
antara peningkatan rerata kadar glukosa darah dengan rerata penambahan berat badan mencit.
Semakin besar rerata kadar glukosa darah yang terukur semakin menurun rerata berat badan
mencit yang tertimbang. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai korelasinya sebesar -0,48, dalam
taraf signifikansi a = 0,01. Terjadinya penurunan berat badan merupakan salah satu akibat

kondisi hiperglikemia (American Diabetes Association, 2010). Kondisi hiperglikemia kronik
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menyebabkan berbagai komplikasi diabetes melitus, antara lain neuropati, retinopati, nefropati

dan kerusakan pembuluh darah kecil mikro maupun makro (Evans et al, 2003).

3.2. Pengaruh diet pakan ekstrak biji labu kuning terhadap perubahan glukosa darah
mencit diabetes melitus

Pengaruh pemberian diet pakan ekstrak protein biji labu kuning dengan konsentrasi P1
(10%), P2 (20%) dan P3 (40%), selama 14 hari terhadap kadar glukosa darah mencit diabetes
melitus dapat dilihat pada gambar 2. Sedangkan data perubahan kadar glukosa darah mencit
diabetes melitus tersaji pada tabel 2. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan sebelum

perlakuan dan akhir perlakuan.

Tabel 2. Perubahan kadar glukosa darah mencit diabet melitus terhadap pemberian diet
pakan ekstrak protein biji labu kuning selam 14 hari

Kelompok Jumlah Mean kadar Mean kadar Perubahan
sampel glukosa darah glukosa darah Kadar glukosa
(mg/dl) awal (mg/dl) akhir darah
perlakuan perlakuan

Kontrol Normal 4 123,75 125,25 1,5

Kontrol Diabet 4 244,75 295,25 50,5

Kontrol 4 184 123 -61

Metformin

Perlakuan P1 4 211 181,75 -29,25

Perlakuan P2 4 172,75 178 5,25

Perlakuan P3 4 215,5 248,5 33

Total 24 1151,75 1151,75 0

Uji Anova = 0,108

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa terjadi perubahan glukosa darah mencit diabetes.
Perubahan glukosa darah dapat mengalami peningkatan dan penurunan. Adapun peningkatan
glukosa darah mencit diabetes pada kelompok kontrol normal sebanyak 1,5 mg/dl, kelompok
kontrol diabetes sebanyak 50,5 mg/dl, kelompok perlakuan P2 sebanyak 5,25 mg/dl, dan
kelompok perlakuan P3 sebanyak 33 mg/dl. Sedangkan penurunan glukosa darah mencit
diabetes pada kelompok kontrol metformin sebanyak -61 mg/dl dan kelompok perlakuan P1
sebanyak -29,25 mg/dl.

Dari gambar 2 dapat diketahui bahwa pemberian diet pakan ekstrak biji labu kuning pada
kelompok perlakuan P1, P2 dan P3 dapat menurunkan glukosa darah dibandingkan dengan
kelompok mencit diabetes. Kelenjar pankreas pada kelompok mencit diabet terpapar
streptozotocin dapat rusak, yang ditandai dengan mengecilnya pulau langerhans dan rapuhnya

jaringan pankreas. Hal ini menyebabkan sekresi insulin ke dalam darah mengalami penurunan,
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yang berakibat pada meningkatnya kadar glukosa darah pada kelompok diabetes. Penurunan
glukosa darah pada kelompok tersebut antara lain P1 (-29,25 mg/dl); P2 (5,25 mg/dl); dan P3
(33,00 mg/dl). Kelompok perlakuan yang lebih efektif dalam menurunkan glukosa darah mencit
diabetes adalah kelompok perlakuan P1 konsentrasi 10% dibandingkan dengan kelompok
perlakuan P2 konsentrasi 20% dan kelompok perlakuan P3 konsentrasi 40%. Kelompok
perlakuan P2 dengan konsentrasi 20% dan kelompok perlakuan P3 dengan konsentrasi 40%
memiliki kandungan antioksidan yang sangat tinggi. Tingginya kandungan antioksidan pada
ekstrak biji labu kuning menjadi sejenis muatan reaktif yang memiliki fungsi seperti radikal
bebas.
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Gambar 2. Pengaruh diet pakan ekstrak biji labu kuning terhadap perubahan glukosa darah
mencit diabetes melitus. KN (Kelompok kontrol normal); KD (Kelompok kontrol
diabetes); KM (Kelompok kontrol diabetes diberi metformin HCL 100 mg/kg BB);
Kelompok perlakuan P1 (10 %); Kelompok perlakuan P2 (20%); Kelompok
perlakuan P3 (40 %).

Penurunan glukosa darah pada mencit diabetes disebabkan oleh kandungan ekstrak biji
labu kuning seperti tinggi protein, rendah terhadap lemak dan kalori sehingga mampu
merangsang sintesis hormon insulin pada sel beta pankreas. Terjadinya sintesis insulin diduga sel
beta pankreas telah terjadi perbaikan, karena protein yang terdapat pada biji labu kuning
berpotensi sebagai insulinotrophic agent. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya efek sinergis
dengan glukosa terhadap peningkatan sekresi insulin pada sel beta pankreas (Badifu & Ogunsua,
1991; Achu et al, 2005; Teugwa et al, 2013; Stevenson et al, 2007; Lee and Park, 2000). Hasil
penelitian oleh Sharma et al, 2013 menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak biji labu kuning

dapat menurunkan glukosa darah dan kolesterol pada mencit diabet
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Protein pada biji labu kuning dapat dimanfaatkan sebagai diet makanan yang bersifat
hipoglikemik, makanan tersebut antara lain berupa makanan dengan kadar serat tinggi atau
makanan berbasis protein (Wahyuni, 2015). Diet makanan dapat memperbaiki kadar glukosa
darah dan mencegah serta menghambat terjadinya komplikasi. Sedangkan kelompok metformin
juga dapat menurunkan glukosa darah mencit diabetes sebanyak -61,00 mg/dl. Obat metformin
merupakan obat sintesis yang bisanya digunakan bagi penderita diabetes, dan obat tersebut tidak
boleh digunakan secara terus menurus karena dapat berdampak pada organ tubuh lainnya. Obat
sintesis seperti metformin sulit untuk diabsorbsi dalam tubuh. Jadi obat herbal dari tanaman
dalam mengendalikan atau pengobatan diabetes melitus lebih baik seperti halnya pemanfaatan
biji labu kuning yang dapat digunakan sebagai penurun glukosa darah. Efek pemberian obat
herbal yang diberikan dalam pengobatan diabetes melitus lebih sedikit dampaknya dibanding
obat sintesis (Sari, 2006; Bustanussalam, 2016).

Hasil uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa data terdistribusi normal (P>0,05).
Kemudian dilanjutkan dengan uji homogenitas, data menunjukkan homogen (P>0,05). Karena
data normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji ANOVA satu arah. Hasil uji ANOVA satu
arah menunjukkan adanya beda signifikan diantara kelompok perlakuan, dengan p<0,05 pada o
0,05. Selanjutnya perbedaan yang bermakna dari rerata masing-masing perlakuan, dapat
diketahui setelah dilakukan uji Post Hoc Duncan pada rerata perubahan glukosa darah mencit.
Hasil uji Post Hoc Duncan menunjukkan bahwa kelompok kontrol normal berbeda signifikan
apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol diabetes, tetapi tidak berbeda signifikan dengan

kelompok diabetes diberikan metformin dan kelompok perlakuan P1,P2 dan P3.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pemanfaatan biji labu
kuning dapat digunakan sebagai penurun glukosa darah pada penyakit diabetes melitus, selain itu
biji labu kuning aman untuk dikonsumsi dan mudah diperoleh.

4. Kesimpulan

Pemberian diet pakan ekstrak biji labu kuning pada konsentrasi 10% berpengaruh terhadap
peningkatan berat badan sebanyak 0,25 gram dan lebih efektif terhadap penurunan kadar glukosa

darah sebanyak -29, 25 mg/dl pada mencit diabetes terpapar streptozotocin.
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